
65 

 

  BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam pelaksanaan penelitian, menggunakan alat ukur kuesioner berjenis 

(semantic differential) dengan memberikan penilaian terhadap derajat 

kecendrungan pada pasangan kata-kata memakai skala tujuh butir. Kuesioner 

disebarkan kepada 30 mahasiswa/i Teknik Arsitektur Atma Jaya Yogyakarta 

angkatan 2012, sebelum kuesioner ini vidio eksisting lapangan dengan kondisi 

eksisting simulasi kepada 30 responden dipakai sebagai alat ukur dilapangan, 

dilakukan validasi simulasi  antara kondisi untuk mengetahui  tingkat valid 

simulasi. 

5.1 Hasil Validasi Eksisting Lapangan Dengan Simulasi 

Untuk memberi keyakinan dan kepastian serta keakurasian suatu program 

simulasi dibutuhkan proses validasi dengan membandingkan hasil kondisi 

eksisting obyek di lapangan dengan hasil obyek simulasi. Dari hasil penelitian 

didapatkan bahwa hasil studi komparasi pencahayaan antara kondisi eksisting  

obyek di lapangan dengan kondisi  obyek eksisting simulasi terhadap obyek tiga 

dimensi, menunjukkan bahwa jawaban responden secara umum mendekati valid 

dengan batas toleransi oleh peneliti 0.05 (5%) atau kondisi lapangan ≠ kondisi 

simulasi atau dikatakan valid, apabila sig.(2-tailed) ≥ 0.05. Data  tentang persepsi  

visual responden untuk pencahayaan  terhadap obyek tiga dimensi validitas per 

item kata bisa diterima. (dapat dilihat pada tabel uji validitas Independent Samples 

Test  5.1, 5.2 dan 5.3). 

 5 .1.1 Validasi Obyek Galeri I 

Tabel 5.1 Uji Validitas Obyek Galeri I 

Pasangan kata 
 

Ket: dikatakan valid apabila 
Sig.(2-tailed) ≥ 0.05  

Validitas kondisi eksisting dilapangan 
dengan kondisi eksisting simulasi  

Ket: 

Mean Mean 
Difference 

Sig. 
(2-tailed) 

 
Kasar–Halus Lap.  

Sim. 
-1.13 
 -.20 

-.933 .047 error 
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Tegang –Tenang Lap.  
Sim. 

-.30 
-1.03 

.733 .140 valid 

Tidak mengundang– Mengundang Lap.  
Sim. 

-.20 
-.47 

.267 .588 valid 

Tidak menyenangkan– 
Menyenangkan 

Lap.  
Sim. 

-.60 
-.63 

.033 .934 valid 

Membosankan –Menarik Lap.  
Sim. 

-.43 
.13 

-.567 .236 valid 

Monoton –Variatif Lap.  
Sim. 

-.30 
-.37 

067 .884 valid 

Suram –Ceria Lap.  
Sim. 

-.93 
-1.47 

.533 .175 valid 

Sedih –Senang Lap.  
Sim. 

-1.00 
-1.03 

.033 .927 valid 

Jelek –Indah Lap.  
Sim. 

.27 
-.57 

.833 .061 valid 

Warna tidak sesuai–Warna sesuai Lap.  
Sim. 

.47 
-.33 

1.933 .082 valid 

Gelap –Terang Lap.  
Sim. 

-.23 
-2.37 

2.133 .000 error 

Kabur –Jelas Lap.  
Sim. 

-30 
-1.03 

1.333 .230 valid 

 Mean total .167  

Sumber: Hasil analisis SPSS (Lampiran 3), 2013. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1: Validasi lapangan dengan simulasi obyek potret diri Affandi bahan 

clay covered cement. Sumber: Dokumentasi pribadi, 2013. 

 

 



Diagram 5.1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil analisis

 Dari diagram 5.1 dapat dinterpretsikan bahwa ada beberapa 

penyimpangan dalam proses validasi pada item kata kasar

sedangkan item kata yang lain masih

meyebabkan perbedaan yang sig

dengan kondisi eksisting obyek simulasi, dapat dilihat 

5.1 ada faktor pada saat pembuatan 

sketchup/3dmax ke program DIAlux versi 4.10 kurangnya pengelompokan 

pustaka material berdasarkan kompenen model.

5 .1.2 Validitas 

Pasangan kata
 

Ket: dikatakan valid apabila 
Sig.(2-tailed) ≥ 0.05
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Diagram 5.1  Uji Validitas Obyek Galeri I 

analisis SPSS (Lampiran 3), 2013. 

Dari diagram 5.1 dapat dinterpretsikan bahwa ada beberapa 

penyimpangan dalam proses validasi pada item kata kasar-halus dan gelap

ata yang lain masih bisa diterima. Ada faktor lain yang 

bedaan yang signifikan (ada beda) antara kondisi obyek eksisting 

dengan kondisi eksisting obyek simulasi, dapat dilihat  hasil simulasi pada gambar 

da faktor pada saat pembuatan import tekstur model simulasi dari 

sketchup/3dmax ke program DIAlux versi 4.10 kurangnya pengelompokan 

pustaka material berdasarkan kompenen model. 

Validitas Obyek Galeri II 

Tabel 5.2 Uji Validitas Obyek Galeri II 

Pasangan kata 

Ket: dikatakan valid apabila  
0.05 

Validitas kondisi eksisting dilapangan 
dengan kondisi eksisting simulasi  

Mean  Mean 
Difference 

Sig. 
(2-tailed) 

 Lap.  
Sim. 

1.67 
2.30 

-.633 .028 

Tenang Lap.  
Sim. 

1.20 
1.70 

-.500 .152 

Mengundang Lap.  
Sim. 

.97 
1.30 

-.333 .268 

0% 20% 40% 60% 80% 100%

Kabur -Jelas

Gelap -Terang

Warna sesuai

Jelek -Indah

Sedih -Senang

Suram -Ceria

Monoton -Variatif

-Menarik

Tidak menyenangkan -…

Mengundang

Tegang -Tenang

Kasar- Halus

-3        -2          -1         0          1         2 

Dari diagram 5.1 dapat dinterpretsikan bahwa ada beberapa 

halus dan gelap-terang 

or lain yang 

kondisi obyek eksisting 

pada gambar 

simulasi dari 

sketchup/3dmax ke program DIAlux versi 4.10 kurangnya pengelompokan 

Ket: 

error 

valid 

valid 

Nilai %

3

 

Ket: 

Eksisting 

 

Simulasi 
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Tidak menyenangkan –Menyenangkan Lap.  
Sim. 

97 
1.27 

-.300 .323 valid 

Membosankan –Menarik Lap.  
Sim. 

.97 
1.20 

-.233 .521 valid 

Monoton –Variatif Lap.  
Sim. 

.50 

.87 
-.367 .369 valid 

Suram –Ceria Lap.  
Sim. 

.23 

.60 
-.900 .255 valid 

Sedih –Senang Lap.  
Sim. 

.30 

.77 
-.933 .109 valid 

Jelek –Indah Lap.  
Sim. 

1.50 
1.63 

-133 .631 valid 

Warna tidak sesuai- Warna sesuai Lap.  
Sim. 

1.13 
.73 

.400 .345 valid 

Gelap –Terang Lap.  
Sim. 

.73 
2.30 

-1.567 .000 error 

Kabur –Jelas Lap.  
Sim. 

2.03 
1.67 

.367 .288 valid 

 Mean total .115  
Sumber: Hasil analisis SPSS (Lampiran 3), 2013. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2: Validasi lapangan dengan simulasi obyek  patung wonder women 

bahan perunggu. Sumber: Dokumentasi pribadi, 2013. 

 

 



Diagram 5.2  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil analisis

Dari diagram 5.2

dalam proses validasi hampir sama dengan galeri I

gelap-terang tetapi galeri II

bisa diterima dengan batas toleransi

meyebabkan ada perbedaan yang signifikan

terang langit pada saat responden melihat tayangan vidio dan kekurangan yang 

dilakukan peneliti tidak memfoto kondisi pada saat itu.

 

5 .1.3 Validitas

Pasangan kata
 

Ket: dikatakan valid apabila
 Sig.(2-tailed) ≥ 0.05
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Diagram 5.2  Uji Validitas Obyek Galeri II 

Hasil analisis SPSS (Lampiran 3), 2013. 

Dari diagram 5.2 dapat dinterpretsikan bahwa ada beberapa penyimpangan 

hampir sama dengan galeri I pada item kata kasar

etapi galeri II sangat signifikan sedangkan item kata yang lain masih

dengan batas toleransi 0.05, ada faktor kendala lain

bedaan yang signifikan faktor tersebut  yaitu faktor kondisi 

terang langit pada saat responden melihat tayangan vidio dan kekurangan yang 

dilakukan peneliti tidak memfoto kondisi pada saat itu.  

Validitas Obyek Galeri III 

Tabel 5.3 Uji Validitas Obyek Galeri III 

Pasangan kata 

Ket: dikatakan valid apabila 
0.05 

Validitas kondisi eksisting dilapangan 
dengan kondisi eksisting simulasi  

Mean  Mean 
Difference 

Sig. 
(2-tailed) 

 Lap.  
Sim. 

-.40 
.27 

-.667 
 

.134 

Tenang Lap.  
Sim. 

-.83 
-.33 

-.500 .280 

Mengundang Lap.  
Sim. 

1.30 
.80 

.500 .156 

0% 20% 40% 60% 80% 100%

Kabur -Jelas

Gelap -Terang

Warna sesuai

Jelek -Indah

Sedih -Senang

Suram -Ceria

Monoton -Variatif

-Menarik

Tidak menyenangkan -…

Mengundang

Tegang -Tenang

Kasar- Halus

-3        -2          -1         0          1         2 

dapat dinterpretsikan bahwa ada beberapa penyimpangan 

pada item kata kasar-halus dan 

angkan item kata yang lain masih 

ada faktor kendala lain yang 

yaitu faktor kondisi 

terang langit pada saat responden melihat tayangan vidio dan kekurangan yang 

Ket: 
 

valid 

valid 

valid 

Nilai %

3

 

Ket: 

Eksisting 

 

Simulasi 

 

 

 



Tidak menyenangkan –Menyenangkan

Membosankan –Menarik

Monoton –Variatif

Suram –Ceria 

Sedih –Senang 

Jelek –Indah 

Warna tidak sesuai- Warna sesuai

Gelap –Terang 

Kabur –Jelas 

 

Sumber: Hasil analisis 

 

 

 

 

Gambar 5.3: Validasi lapangan dengan

Fiber
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Menyenangkan Lap.  
Sim. 

.80 

.23 
.567 .160 

Menarik Lap.  
Sim. 

1.80 
1.20 

.600 .081 

Variatif Lap.  
Sim. 

1.30 
1.43 

-.133 .613 

 Lap.  
Sim. 

-.13 
-.60 

.467 .140 

 Lap.  
Sim. 

.20 

.03 
.167 .647 

 Lap.  
Sim. 

1.23 
.77 

.467 .215 

Warna sesuai Lap.  
Sim. 

1.57 
.90 

.667 .104 

 Lap.  
Sim. 

1.17 
.17 

1.000 .002 

 Lap.  
Sim. 

2.00 
.50 

1.500 .000 

Mean total 0.81 

Sumber: Hasil analisis SPSS (Lampiran 3), 2013. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

alidasi lapangan dengan simulasi obyek  patung komodo

Fiber. Sumber: Dokumentasi pribadi, 2013. 

valid 

valid 

valid 

valid 

valid 

valid 

valid 

error 

error 

 

omodo bahan 

 

 



Diagram 5.3  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil analisis

Dari diagram 5.3

dalam proses validasi pada item kata 

kata yang lain masih bisa diterima. F

yaitu faktor kondisi terang langit di da

kondisi dalam ruang bocor.

Berdasarkan tabel uji validitas 

validitas tabel 5.1, tabel, 5.2,

digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa keseluruhan 

masih layak untuk digunakan dalam penelitian ini.

Pada tahap proses validasi 

responden  mempunyai jawaban

galeri I, galeri II dan III

dan kabur-jelas, peneliti 

membuat model obyek semirip mungkin dengan kondisi dilapangan 

simulasi program DIAL

mendung. Kondisi faktor tersebut

import tekstur model simulasi

kurangnya pengelompokan pustaka ma
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Diagram 5.3  Uji Validitas Obyek Galeri III 

analisis SPSS (Lampiran 3), 2013. 

Dari diagram 5.3 dapat dinterpretsikan bahwa ada beberapa penyimpangan 

dalam proses validasi pada item kata kabur-jelas dan gelap-terang sedangkan item 

bisa diterima. Faktor tersebut sama dengan obyek galeri II 

yaitu faktor kondisi terang langit di dalam ruangan kelas yang menyebabkan 

bocor.  

uji validitas diatas, maka dapat dinyatakan bahwa

tabel, 5.2, dan tabel 5.3 tidak semua kata-kata yang di uji, dapat 

Hal ini menunjukkan bahwa keseluruhan sebagian kata-kata per item 

layak untuk digunakan dalam penelitian ini. 

Pada tahap proses validasi ada beberapa faktor yang meyebabkan beberapa 

den  mempunyai jawaban agak berbeda atau bisa dikatakan error

galeri II dan III yaitu pada persepsi kesan kata halus- kasar, gelap

peneliti  melakukan langkah-langkah penelitian sudah mencoba 

membuat model obyek semirip mungkin dengan kondisi dilapangan dan 

ogram DIALux versi 4.10 sesuai waktu dan tempat saat langit keadaan 

aktor tersebut terjadi antara lain karena pada saat pembuatan 

tekstur model simulasi dari sketchup  ke program DIALux versi 4.10 

kurangnya pengelompokan pustaka material berdasarkan komponen model yang 

0% 20% 40% 60% 80% 100%
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-3        -2          -1         0          1         2 

dapat dinterpretsikan bahwa ada beberapa penyimpangan 

angkan item 

aktor tersebut sama dengan obyek galeri II 

lam ruangan kelas yang menyebabkan 

diatas, maka dapat dinyatakan bahwa hasil uji 

kata yang di uji, dapat 

kata per item  

ada beberapa faktor yang meyebabkan beberapa 

agak berbeda atau bisa dikatakan error  pada 

gelap-terang 

sudah mencoba 

dan setting 

saat langit keadaan 

pada saat pembuatan 

ux versi 4.10 

terial berdasarkan komponen model yang 

Nilai %

3

 

Ket: 

Eksisting 

 

Simulasi 

 

 

 



lengkap, sedangkan  faktor lain kondisi 

tayangan vidio, dimungkinkan karena

di dalam ruangan kelas menyebabkan kondisi dalam ruang bocor

cahaya kondisi langit (pancaran matahari) yang masuk dalam ruangan tersebut. 

Peneliti sudah mencoba mereduksi  semaksimal mungkin dengan menutup tirai 

didalam kelas agar cahaya kondisi langit tidak d

5.2 Hasil Persepsi Visual

Hasil persepsi visual responden terhadap kodisi eksisting lapangan  secara 

umum cukup baraneka ragam

galeri I, II dan III terhadap obyek 

nilai mean dibawah -1.00 dan diatas 1.00

5.2.1 Analisis Hasil

Diagram 5.4

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil analisis 

Pada diagram 5.4 

persepsi visual responden

berlawanan,  hasil persepsi visual responden 

pada obyek  patung potret diri Affandi bahan 

lumayan kasar dan cukup menegangkan. Segi rupa/wujud menghadirkan kesan 

cukup tidak mengundang, cukup  tidak menyenangkan tetapi lumayan 
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, sedangkan  faktor lain kondisi terang langit pada saat responden melihat 

, dimungkinkan karena kondisi lapangan dengan kondisi simulasi

menyebabkan kondisi dalam ruang bocor kerena ada celah  

cahaya kondisi langit (pancaran matahari) yang masuk dalam ruangan tersebut. 

Peneliti sudah mencoba mereduksi  semaksimal mungkin dengan menutup tirai 

didalam kelas agar cahaya kondisi langit tidak dapat masuk. 

Hasil Persepsi Visual Eksisting Obyek Galeri I, II & III

Hasil persepsi visual responden terhadap kodisi eksisting lapangan  secara 

baraneka ragam dengan melihat jawaban-jawaban responden pada 

galeri I, II dan III terhadap obyek tiga dimensi, yang cenderung rata

1.00 dan diatas 1.00. 

nalisis Hasil Eksisting Obyek Galeri I 

Diagram 5.4  Hasil Eksisting Obyek Galeri I 

Sumber: Hasil analisis SPSS (Lampiran 3), 2013. 

 menunjukkan kondisi eksisting lapangan galeri I hasil 

persepsi visual responden. Hampir disemua pasangan kata sifat dengan arti yang 

hasil persepsi visual responden cenderung memberikan kesan visual 

potret diri Affandi bahan clay covered cement dari segi tekstur 

lumayan kasar dan cukup menegangkan. Segi rupa/wujud menghadirkan kesan 

cukup tidak mengundang, cukup  tidak menyenangkan tetapi lumayan 

0% 20% 40% 60% 80% 100%
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√√√√ 

√√√√ 

√√√√ 

√√√√ 

pada saat responden melihat 

kondisi lapangan dengan kondisi simulasi  

kerena ada celah  

cahaya kondisi langit (pancaran matahari) yang masuk dalam ruangan tersebut. 

Peneliti sudah mencoba mereduksi  semaksimal mungkin dengan menutup tirai 

Obyek Galeri I, II & III 

Hasil persepsi visual responden terhadap kodisi eksisting lapangan  secara 

jawaban responden pada 

tiga dimensi, yang cenderung rata-rata pada 

kondisi eksisting lapangan galeri I hasil 

pasangan kata sifat dengan arti yang 

cenderung memberikan kesan visual 

dari segi tekstur 

lumayan kasar dan cukup menegangkan. Segi rupa/wujud menghadirkan kesan 

cukup tidak mengundang, cukup  tidak menyenangkan tetapi lumayan 

Nilai %

3

 

Ket: 

Eksisting 

 

 

 

 



membosankan dan monoton, segi ekspresi men

cukup jelek sedangkan dari segi warna

cukup terang dan cukup kabur.

Berdasarkan pesan  yang  akan disampaikan oleh seniman Affandi pada obyek 

di Galeri I  adalah kesan

suatu ciri individu tertentu

ketika  melihat kondisi obyek eksisting adalah  kesan tekstu

yang suram, sedih dan warna  obyek yang cukup sesua

menunjukkan kecendrungan responden dala

beda tetapi dalam hal ini

5.2.2 Analisis Hasil Eksisting Obyek Galeri II

Diagram 5.5

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil analisis 

Pada diagram 5.5 menunjukkan

persepsi visual responden

berlawanan, hasil persepsi visual 

wonder women bahan 

tenang. Segi rupa/wujud menghadirkan kesan cukup mengundang, cukup 

menyenangkan, cukup menarik, dan cukup variatif, segi ekspresi menghadirkan 
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membosankan dan monoton, segi ekspresi menghadirkan kesan suram, sedih dan 

cukup jelek sedangkan dari segi warna agak berbeda yaitu, warna cukup sesuai, 

dan cukup kabur. 

Berdasarkan pesan  yang  akan disampaikan oleh seniman Affandi pada obyek 

di Galeri I  adalah kesan menampilkan sebuah potret, yang dapat diken

tertentu, maka dari hasil  jawaban responden yang dominan  

ketika  melihat kondisi obyek eksisting adalah  kesan tekstur yang kasar, ekspresi 

yang suram, sedih dan warna  obyek yang cukup sesuai. Hasil analisis 

menunjukkan kecendrungan responden dalam memaknai obyek tersebut  berbeda

beda tetapi dalam hal ini cukup mewakili. 

Analisis Hasil Eksisting Obyek Galeri II 

Diagram 5.5  Hasil Eksisting Obyek Galeri II 

Sumber: Hasil analisis SPSS (Lampiran 3), 2013. 

menunjukkan kondisi eksisting lapangan galeri II

persepsi visual responden. Disemua pasangan kata sifat dengan arti yang 

hasil persepsi visual responden  kesan visual, pada obyek  patung 

bahan perunggu dari segi tekstur lumayan halus dan lumayan 

tenang. Segi rupa/wujud menghadirkan kesan cukup mengundang, cukup 

menyenangkan, cukup menarik, dan cukup variatif, segi ekspresi menghadirkan 
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√√√√ 

√√√√ 

√√√√ 

√√√√ 

ghadirkan kesan suram, sedih dan 

, warna cukup sesuai, 

Berdasarkan pesan  yang  akan disampaikan oleh seniman Affandi pada obyek 

sebuah potret, yang dapat dikenali sebagai 

ang dominan  

r yang kasar, ekspresi 

. Hasil analisis 

m memaknai obyek tersebut  berbeda-

kondisi eksisting lapangan galeri II hasil 

pasangan kata sifat dengan arti yang 

, pada obyek  patung 

dari segi tekstur lumayan halus dan lumayan 

tenang. Segi rupa/wujud menghadirkan kesan cukup mengundang, cukup 

menyenangkan, cukup menarik, dan cukup variatif, segi ekspresi menghadirkan 

Nilai %

3

 

Ket: 

Eksisting 

 

 

 

 

 



kesan cukup ceria, cukup senang  dan indah sedangkan dari segi warna

sesuai, cukup gelap dan jelas.

 Berdasarkan pesan  yang  akan disampaikan oleh seniman Pramono 

Pinunggul pada obyek di Galeri I

semua unsur bisa masuk

dari hasil  jawaban responden yang dominan  ketika  melihat kondisi obyek 

eksisting adalah  kesan halus, tenang, indah, warna obyek yang sesuai dan jelas. 

Hasil analisis menunjukkan kecendrungan responden dalam memaknai

obyek tersebut tidak dapat di

ditekankan menghadirkan kesan wani

5.2.3 Analisis Hasil Eksisting Obyek Galeri III

Diagram 5.6

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil analisis 

Pada diagram 5.6 menunjukkan

persepsi visual responden

berlawanan, hasil persepsi visual responden  kesan, pada

bahan fiber dari segi tekstur cukup kasar dan menegangkan. Segi rupa/wujud 

mampu menghadirkan kesan mengundang, lumayan menyenangkan, menarik dan 

variatif, segi ekspresi menghadirkan kesan lumayan suram, cukup senang, indah  

sedangkan dari segi warna, warna sesuai, t
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cukup senang  dan indah sedangkan dari segi warna

sesuai, cukup gelap dan jelas. 

Berdasarkan pesan  yang  akan disampaikan oleh seniman Pramono 

Pinunggul pada obyek di Galeri II  adalah kesan yang berbeda-beda termasuk 

semua unsur bisa masuk dan cara penilaian dibebaskan kepada pengamat, maka 

i hasil  jawaban responden yang dominan  ketika  melihat kondisi obyek 

eksisting adalah  kesan halus, tenang, indah, warna obyek yang sesuai dan jelas. 

Hasil analisis menunjukkan kecendrungan responden dalam memaknai

tidak dapat diukur karena penilaian dibebaskan, tetapi lebih 

menghadirkan kesan wanita yang kuat, tegar. 

Analisis Hasil Eksisting Obyek Galeri III 

Diagram 5.6  Hasil Eksisting Obyek Galeri III 

Sumber: Hasil analisis SPSS (Lampiran 3), 2013. 

menunjukkan kondisi eksisting lapangan galeri III hasil 

persepsi visual responden. Hampir disemua pasangan kata sifat dengan arti yang 

hasil persepsi visual responden  kesan, pada obyek  patung 

dari segi tekstur cukup kasar dan menegangkan. Segi rupa/wujud 

mampu menghadirkan kesan mengundang, lumayan menyenangkan, menarik dan 

variatif, segi ekspresi menghadirkan kesan lumayan suram, cukup senang, indah  

sedangkan dari segi warna, warna sesuai, terang dan jelas. 
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Berdasarkan pesan  yang  akan disampaikan oleh seniman Pramono 

beda termasuk 

dan cara penilaian dibebaskan kepada pengamat, maka 

i hasil  jawaban responden yang dominan  ketika  melihat kondisi obyek 

eksisting adalah  kesan halus, tenang, indah, warna obyek yang sesuai dan jelas. 

Hasil analisis menunjukkan kecendrungan responden dalam memaknai/penilaian 

tetapi lebih 

kondisi eksisting lapangan galeri III hasil 

pasangan kata sifat dengan arti yang 

obyek  patung komodo 

dari segi tekstur cukup kasar dan menegangkan. Segi rupa/wujud 

mampu menghadirkan kesan mengundang, lumayan menyenangkan, menarik dan 

variatif, segi ekspresi menghadirkan kesan lumayan suram, cukup senang, indah  
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Berdasarkan pesan  yang  akan disampaikan oleh seniman Kartika pada obyek 

di Galeri III  adalah kesan yang mengundang dan menarik bagi pengamat/audiens, 

maka dari hasil  jawaban responden yang dominan  ketika  melihat kondisi obyek 

eksisting adalah  kesan halus, tenang, indah, warna obyek yang sesuai dan jelas. 

Hasil analisis menunjukkan kecendrungan responden dalam memaknai obyek 

tersebut kurang mewakili dengan apa yang ingin disampaikan oleh Seniman. 

Pada kondisi eksisiting  galeri I, II dan III belum ada lampu yang 

digunakan pada obyek pamer tiga dimensi hanya ada penyinaran pada ruangan 

berupa lampu spot 60 Watt untuk galeri I, lampu noen ganda 40 Watt untuk galeri 

II sedangkan galeri III menggunakan lampu downlight 17 Watt. Berdasarkan 

diagram 5.4, 5.5 dan 5.6 diatas, maka dapat dinyatakan bahwa persepsi visual 

responden terhadap kondisi eksisting lapangan dapat di interpretasikan bahwa 

hasil persepsi visual  kondisi eksisting obyek galeri I,  menghadirkan kesan suram 

dan sedih. Hasil persepsi visual  obyek galeri II menghadirkan kesan halus dan 

jelas, sedangkan hasil persepsi visual  obyek galeri III  mendapatkan kesan visual 

yang berbeda yaitu kesan menarik, warna yang sesuai, jelas, cukup kasar dan 

cukup menegangkan. 

5.3 Hasil Eksperimen 

Jika tahap hasil uji validitas sudah dianggap valid, kemudian dilakukan 

tahap eksperimen. Hasil eksperimen untuk mendapatkan pengaruh pencahayaan 

buatan terhadap persepsi visual obyek tiga dimensi sesuai  dengan diagram 

matriks  yang telah ditentukan (Diagram matriks dapat dilihat pada bab 3 

sebelumnya halaman 48).  

5 .3.1 Analisis Hasil Eksperimen Galeri I 

Untuk menilai persepsi visual  responden digunakan variabel jenis lampu  

yaitu spot LED, spot halogen dan arah cahaya meliputi dari atas, kombinasi dari 

atas dan bawah depan, kombinasi dari atas dan bawah samping. Penilaian variabel 

ini dapat dilihat dari jawaban per responden pada diagram batang. Diagram 5.6 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan ditiap nilai per item kata, responden  

menilai bahwa obyek patung kepala manusia dengan bahan material clay covered 

cement  memiliki kualitas visual dengan nilai  mean dibawah -1.00 yang berarti  
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tiga dimensi kepala manusia dengan bahan clay covered c

memiliki kualitas visual yang tidak baik. 

Dari penilaian responden terhadap eksperimen 1, 2 dan 3 

interpretasikan bahwa eksperimen 1 lebih dominan berupa pencahayaan buatan 

alogen, color rendering index 100 dan arah lampu dari atas

psi visual yang ditunjukkan pada kata-kata yaitu kasar, 

. Hasil  penelitian terhadap  arah cahaya menyimpulkan bahwa lampu

dari atas menghasilkan respons tekstur kasar, ekspresi suram dan s

kombinasi dari arah atas dan bawah samping.  

Diagram 5.7: Hasil Eksperiemen Galeri I  

si eksisting galeri II 
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. Hasil  penelitian terhadap  arah cahaya menyimpulkan bahwa lampu 
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Berdasarkan hasil eksperimen pada diagram 5.7 diatas adalah obyek patung 

potret diri Affandi bahan clay covered cement, maka dapat dinyatakan bahwa 

persepsi visual responden sebagai berikut: 

Hasil eksperimen 1 dengan jenis lampu spot halogen, CRI 100 dan arah lampu 

dari atas disemua pasangan kata hasil persepsi visual responden. Dari segi tekstur 

lumayan kasar dan cukup menegangkan. Segi rupa/wujud menghadirkan kesan 

cukup tidak mengundang, cukup  tidak menyenangkan tetapi lumayan 

membosankan dan monoton, segi ekspresi menghadirkan kesan suram, sedih dan 

cukup jelek sedangkan dari segi warna, warna tidak sesuai, cukup gelap dan 

cukup kabur.  

Hasil eksperimen 2 dengan jenis lampu spot LED, CRI 85 dan arah lampu dari 

atas dan bawah depan, hampir disemua pasangan kata hasil persepsi visual 

responden. Dari segi tekstur cukup kasar dan cukup menegangkan. Segi 

rupa/wujud menghadirkan kesan cukup tidak mengundang, cukup  tidak 

menyenangkan tetapi cukup membosankan dan cukup monoton, segi ekspresi 

menghadirkan kesan suram, sedih dan cukup jelek sedangkan dari segi warna, 

warna tidak sesuai, cukup gelap dan cukup kabur.  

Hasil eksperimen 3 dengan jenis lampu spot halogen, CRI 100 dan arah lampu 

dari atas dan bawah samping, disemua pasangan kata hasil persepsi visual 

responden. Dari segi tekstur cukup kasar dan cukup menegangkan. Segi 

rupa/wujud menghadirkan kesan cukup tidak mengundang, cukup  tidak 

menyenangkan tetapi juga lumayan cukup membosankan dan cukup monoton, 

segi ekspresi menghadirkan kesan suram, sedih dan cukup jelek sedangkan dari 

segi warna, warna tidak sesuai, gelap dan cukup kabur. 

Dari obyek seni rupa wajah patung Affandi sendiri mempunyai wajah yang 

abstrak dan  tanggapan responden ketika melihat obyek mendapatkan kesan kasar, 

menegangkan, tidak mengundang, tidak menyenangkan, membosankan, monoton, 

suram, jelek, warna tidak sesuai, gelap dan kabur sedangkan eksperimen  

pencahayaan yang telah diuji coba terhadap obyek  tersebut tidak mampu 

membuat kesan persepsi visual yang halus, tenang, mengundang, menyenangkan, 

menarik, variatif, ceria, senang, indah, warna sesuai, terang dan jelas. Jadi  desain 
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obyek 3 dimensi tersebut berhubungan dengan pesan yang ingin disampaikan oleh 

seniman kepada audiens   dengan tujuan kesan tertentu. 

5 .3.2 Analisis Hasil Eksperimen Galeri II 

Untuk menilai persepsi visual  responden digunakan variabel jenis lampu 

yaitu spot LED, spot halogen  dan arah cahaya meliputi dari atas, kombinasi dari 

atas dan bawah depan, kombinasi dari atas dan bawah samping. Penilaian variabel 

ini melihat dari  jawaban per responden pada diagram batang. Diagram 5.8 

menunjukkan bahwa secara menyeluruh  ditiap nilai per item kata, responden  

menilai bahwa obyek patung manusia dengan bahan material perunggu memiliki 

kualitas visual dengan nilai  mean diatas 1.00 mendekati 2.00 yang berarti  bahwa 

obyek patung manusia dengan bahan perunggu memiliki kualitas visual yang 

lebih baik dibandingkan dengan bahan material yang lain. 

Dari penilaian responden  terhadap eksperimen 5, 6 dan 7 dapat 

diinterpretasikan bahwa eksperimen 5 lebih dominan berupa pencahayaan buatan 

menggunakan lampu spot halogen, color rendering index 100 dan arah lampu 

penyinaran dari atas, bawah depan lebih menghasilkan persespsi visual yang 

ditunjukkan pada kata-kata yaitu halus, tenang, mengundang, terang dan jelas. 

Hasil penelitian terhadap  arah cahaya menyimpulkan bahwa kombinasi lampu 

halogen dari atas dan bawah depan menghasilkan tekstur yang halus  

menghadirkan kesan tenang, mengundang, warna obyek yang sesuai terang dan 

jelas dibandingkan  dengan lampu dari arah atas.  

Penelitian ini diperkuat dengan pernyataan Ganslandt & Hofmann (1992)  

dan Manurung (2009) bahwa  sebuah bentuk kotak akan dipahami kekotakannya 

hanya jika kita mendapatkan informasi mengenai pertemuan bidang-bidang 

sebagai elemen pembentuknya. Pertemuan-pertemuan tersebut patut mendapatkan 

penekanan dalam desain pencahayaan karena dalam pertemuanlah sebuah makna 

keberadaan dapat dipahami. 
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Diagram 5.8: Hasil Eksperiemen Galeri II 

si eksisting galeri II 

Hasil analisis SPSS (Lampiran 3), 2013. 

hasil eksperimen pada diagram 5.8 diatas bahwa pada

 bahan perunggu, maka dapat dinyatakan bahwa 

sebagai berikut: 

dengan jenis lampu spot LED, CRI 85 dan arah lampu dari 

asangan kata hasil persepsi visual responden. Dari segi tekstur 

dan cukup tenang. Segi rupa/wujud menghadirkan kesan cukup 

menyenangkan, cukup menarik dan variatif , segi ekspresi 
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menghadirkan kesan cukup ceria, cukup senang dan indah sedangkan dari segi 

warna, warna cukup sesuai, terang dan jelas.  

Hasil eksperimen 5 dengan jenis lampu spot halogen, CRI 100 dan arah lampu 

dari atas dan bawah depan, disemua pasangan kata hasil persepsi visual 

responden. Dari segi tekstur halus dan tenang. Segi rupa/wujud menghadirkan 

kesan mengundang, menyenangkan, menarik dan variatif, segi ekspresi 

menghadirkan kesan ceria, senang dan indah sedangkan dari segi warna, warna 

sesuai, terang dan jelas.  

Hasil eksperimen 6 dengan jenis lampu spot LED, CRI 85 dan arah lampu dari 

atas dan bawah samping, disemua pasangan kata hasil persepsi visual responden. 

Dari segi tekstur halus dan tenang. Segi rupa/wujud menghadirkan kesan 

mengundang, menyenangkan, menarik dan variatif, segi ekspresi menghadirkan 

kesan ceria tetapi cukup senang dan indah sedangkan dari segi warna, warna 

cukup sesuai, terang dan jelas.  

Berdasarkan hasil analisis diatas yang menarik dalam penelitian ini, dapat 

dinyatakan bahwa semua responden menjawab persepsi visual tekstur yang halus  

menghadirkan kesan tenang, mengundang, warna obyek yang sesuai terang dan 

jelas. Berdasakan hasil penelitian bahwa, jika menggunakan  jenis lampu, color 

rendering index dan arah lampu yang berbeda dapat menghasilkan kesan visual 

yang sama  yaitu  kesan menyenangkan dan menarik walaupun tidak terlalu 

signifikan pada obyek, sedangkan item kata yang lain tetap   menghasilkan kesan 

visual berbeda. Pernyataan diatas berbeda/kontras  menurut Manurung (2009) 

bahwa  pendekatan pencahayaan  yang berbeda pada sebuah massa yang sama 

akan menghasilkan impresi yang berbeda pula. Intesitas cahaya, warna cahaya, 

arah cahaya, dan pola cahaya yang diberikan  pada sebuah massa  akan 

menghasilkan beragam variasi kesan visual. 

Jadi menurut peneliti, dari hasil analisis responden bahwa pendekatan cahaya 

buatan  pada obyek tiga dimensi/sculpture  jika menggunakan jenis lampu, arah 

lampu dan color rendering index dapat menghasilkan kesan visual yang berbeda 

dan kesan  persepsi visual yang sama walaupun tidak terlalu signifikan dengan 

catatan bahwa obyek material tersebut berbahan perunggu. 
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5 .3.3 Analisis Hasil Eksperimen Galeri III 

Untuk menilai persepsi visual  responden di gunakan variabel jenis lampu 

yaitu spot LED, spot halogen  dan arah cahaya meliputi dari atas, kombinasi dari 

atas dan bawah depan, kombinasi dari atas dan bawah samping. Penilaian variabel 

ini melihat dari  jawaban per responden pada diagram batang. Diagram 5.9 

menunjukkan bahwa secara menyeluruh  ditiap nilai per item kata, responden  

menilai bahwa obyek kepala binatang dengan bahan material fiber memiliki 

kualitas visual dengan nilai  mean 1.00 yang berarti  bahwa obyek patung kepala  

binatang dengan bahan fiber memiliki kualitas visual yang cukup baik. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diinterpretasikan bahwa eksperimen 8 

berupa pencahayaan buatan menggunakan lampu spot LED, color rendering index 

85 dan arah lampu penyinaran dari atas dan bawah depan pada obyek kepala 

binatang bahan fiber menghasilkan persespsi visual ditunjukkan pada kata 

mengundang, menarik, variatif dan warna obyek yang sesuai. Hasil penelitian 

terhadap  arah cahaya menyimpulkan bahwa kombinasi lampu LED, color 

rendering index 85 dan arah lampu penyinaran dari atas dan bawah depan 

menghasilkan respons persespsi visual yang positif dibandingkan  dengan lampu 

lainnya yaitu lampu dari arah atas dan kombinasi lampu dari  arah atas dan bawah 

samping. Sementara itu, lampu dari atas  dan kombinasi lampu atas dan bawah 

samping mampu memberi efek cahaya mengundang, menarik dan variatif, namun 

dapat memberikan kesan yang  suram dan sedih pada obyek. Lebih lanjut 

Manurung (2009:129) menambahkan bahwa  efek visual  yang dihasilkan 

penggunaan cahaya langsung, kombinasi cahaya langsung dan penggunaan cahaya 

baur dalam hal ini  bayangan pada obyek dapat turut memperkuat dan sekaligus 

melemahkan kesan visual sebuah massa sehingga konsep pencahayaan harus 

mempertimbangkan kekuatan karakter sebuah obyek. 
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Diagram 5.9: Hasil Eksperiemen Galeri III 

si eksisting galeri II 

Hasil analisis SPSS (Lampiran 3), 2013. 

hasil eksperimen pada diagram 5.9 diatas pada obyek patung 

, maka dapat dinyatakan bahwa persepsi visual responden

dengan jenis lampu spot halogen, CRI 100 dan arah lampu 

semua pilihan kata hasil persepsi visual responden. Dari segi 

dan cukup tenang. Segi rupa/wujud menghadirkan kesan 

cukup mengundang, cukup  menarik dan cukup variatif, segi ekspresi 
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menghadirkan kesan cukup suram, cukup sedih dan cukup indah sedangkan dari 

segi warna, warna cukup sesuai, cukup terang dan cukup  jelas.  

Hasil eksperimen 8 dengan jenis lampu spot LED, CRI 85 dan arah lampu dari 

atas dan bawah depan, disemua pasangan kata hasil persepsi visual responden. 

Dari segi tekstur cukup kasar dan cukup tenang. Segi rupa/wujud menghadirkan 

kesan mengundang, cukup  menyenangkan tetapi menarik dan variatif, segi 

ekspresi menghadirkan kesan  cukup suram, cukup sedih dan cukup indah 

sedangkan dari segi warna, warna cukup sesuai, cukup terang dan cukup jelas.  

Hasil eksperimen 9 dengan jenis lampu spot LED, CRI 85 dan arah lampu dari 

atas dan bawah samping, hampir disemua pasangan kata hasil persepsi visual 

responden. Dari segi tekstur cukup kasar dan cukup tenang. Segi rupa/wujud 

menghadirkan kesan mengundang, cukup  menyenangkan tetapi menarik dan 

variatif, segi ekspresi menghadirkan kesan cukup suram, cukup sedih dan cukup 

indah sedangkan dari segi warna, warna sesuai, cukup gelap dan cukup jelas.  

Berdasarkan hasil analisis diatas yang menarik dalam penelitian ini, dapat 

dinyatakan bahwa semua responden menjawab persepsi visual kesan berbeda. 

Berdasakan hasil penelitian bahwa, dari hasil eksperimen 7, 8 dan 9  dengan jenis 

lampu, color rendering index dan arah penyinaran yang berbeda responden 

menghasilkan kesan visual yang hampir sama yaitu  kesan visual suram dan sedih 

pada obyek komodo bahan material fiber, berarti  ada kesan suram dan sedih yang 

ingin disampaikan seniman Kartika kepada pengamat. 

5.4 Performa Program DIALux Versi 4.10 

 Untuk mengukur tingkat keberhasilan suatu program simulasi banyak hal 

yang dialami peneliti dalam penggunaan program DIAlux versi 4.10. Kemampuan 

program simulasi tersebut dinilai dari kelebihan dan kekurangan  kemampuan 

program tersebut, selama proses penelitian mencakup dalam beberapa hal yaitu: 

5.4.1 Pembuatan Model Simulasi 

Dalam pembuatan model khususnya obyek 3 demensi, fasilitas obyek 

model program DIALux versi 4.10 kurang lengkap, ada sebagian model tapi 

masih bersifat umum yaitu meja, kursi, lemari dan lain-lain jadi peneliti 
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mengalami kesulitan dalam pembuatan model obyek 3 dimensi  dalam program 

tersebut khususnya patung. 

5.4.2 Import File 

Keunggulan program tersebut memudahkan dalam proses impor file model 

dalam berbagai format yaitu DWG(autocadd), DXF(autocadd) dan 3DS(sketchup 

dan (3dmax) file yang diimport akan menghasilkan model solid 3 dimensi.  Jadi 

peneliti dalam pembuatan model 3 dimensi menggunakan program sketchup dan 

3dmax dalam format 3DS. 

5.4.3 Material Dan Tekstur Model 

Program DIALux  versi 4.10 sangat kaya dengan material untuk model 

tapi yang  berhubungan dengan bangunan itu sendiri seperti standar plafond, 

dinding dan lantai tatapi yang bersifat detail  seperti  bahan material semen 

dilapisi tanah liat, perunggu dan fiber belum ada tetapi program dialux ada 

menawarkan material metal dan plastik. Sedangkan dari tekstur dan material 

peneliti membuat obyek patung menggunakan program 3dmax. 

5.4.4 Proses Analisis Program 

Kelebihan program DIAlux versi 4.10 dalam proses rendering dengan 

tingkat akurasi lumayan  bagus  pada proses simulasi. Dalam langkah pembuatan 

simulasi tidak harus berurutan yang dapat memudahkan  bagi pemula untuk 

menggunakan program tersebut tetapi harus dilengkapi seperti ukuran bangunan, 

jenis lampu, pengaturan lokasi, kondisi indoor, letak jendela, tingkat tecahaya 

dalam ruang dan bahan material yang ada dalam ruangan tersebut. Dalam proses 

analisis program DIALux versi 4.10  memiliki keunggulan dalam hal  hasil 

rendering pada obyek dengan proses render yang lama tergantung tingkat 

spesifikasi processor yang digunakan, peneliti menyarankan baiknya 

menggunakan cpu dengan spesifikasi yang tinggi. Kemapuan pencahayaan buatan 

hasil visualisasi obyek yang ditampilkan hampir mendekati kondisi aslinya tetapi 

dibutuhkan proses validasi agar dapat mengetahui besarnya penyimpangan antara 

kondisi obyek eksisting dan kondisi obyek simulasi. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian  persepsi visual responden, pada pencahayaan buatan 

terhadap obyek tiga dimensi museum Affandi di Yogyakarta dengan 

menggunakan program simulasi DIALux versi 4.10 dapat disimpulkan beberapa 

hal, yaitu: 

• Dari hasil uji validitas lapangan dan simulasi menunjukkan beberapa 

responden  mempunyai jawaban agak berbeda atau bisa dikatakan error  

yaitu  persepsi visual kesan halus-kasar, gelap-terang dan kabur-jelas 

sedangkan sisa  persepsi  kesan yang lain dinyatakan valid dapat diterima. 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan  error yaitu faktor pada saat 

pembuatan import tekstur model simulasi dari sketchup/ 3dmax keprogram 

DIALux versi 4.10 dan  kondisi terang langit pada saat responden melihat 

tayangan vidio.   

• Persepsi visual responden terhadap eksiting obyek galeri I, II & III di 

Museum Affandi secara umum  menganggap bahwa: 

  Pada obyek  patung potret diri bahan clay covered cement di Galeri I  

hampir semua responden menghasilkan persepsi visual dengan kesan 

suram dan sedih. 

 Pada obyek patung wonder women bahan perunggu di Galeri II  semua 

responden persepsi visual menghasilkan persepsi visual dengan  kesan 

halus dan jelas. 

 Pada obyek patung komodo bahan fiber di Galeri III hampir persepsi 

visual responden menghadirkan kesan menarik, warna sudah sesuai, 

jelas, cukup kasar dan cukup menegangkan. 
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• Persepsi visual responden terhadap hasil eksperimen di Museum Affandi 

secara umum  menganggap bahwa: 

 Pencahayaan buatan di galeri I menggunakan lampu halogen, color 

rendering index 100 dan arah lampu dari atas menghasilkan 

persepsi visual yang ditunjukkan pada kata kasar, suram dan sedih, 

namun demikian  ada pengaruh lain yaitu obyek seni rupa wajah 

patung affandi sendiri mempunyai wajah yang abstrak yang ingin 

disampaikan seniman kepada pengamat. Dengan demikan lampu 

halogen, color rendering index 100 dan arah lampu dari atas sudah 

cukup untuk mewakili pesan yang ingin disampaikan oleh Seniman 

Affandi. 

 Berdasarkan hasil eksperimen di galeri II, jika menggunakan  jenis 

lampu, color rendering index dan arah lampu yang berbeda dapat 

menghasilkan kesan visual yang sama  yaitu  kesan menyenangkan 

dan menarik walaupun tidak terlalu signifikan pada obyek, 

sedangkan item kata yang lain tetap   menghasilkan kesan visual 

berbeda. 

 Berdasarkan hasil eksperimen di galeri III, lampu spot LED, color 

rendering index 85 dan arah lampu penyinaran dari atas dan bawah 

depan menghasilkan persespsi visual yang ditunjukkan pada kata 

mengundang, menarik, variatif dan warna obyek yang sesuai 

namun demikan   dapat menghasilkan persespsi visual yang suram 

dan sedih. 

• Lampu halogen, color rendering index 100 dengan arah kombinasi dapat 

menonjolkan bentuk/wujud, tekstur dan mampu menampilkan  warna asli 

dari obyek tiga dimensi tersebut dengan warna yang sesuai dan jelas 

sedangkan lampu LED color rendering index 85 dengan arah kombinasi 

juga mampu memberi efek cahaya dengan kesan mengundang  dan 

variatif, namun dapat memberikan kesan suram dan sedih pada obyek. 
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6.2 Saran 

• Secara praksis bagi Arsitek  dalam merancang museum, hubungannya 

dengan keberadaan pencahayaan buatan terhadap tampilan fisik karya 3 

demensi menggunakan program simulasi DIAlux versi 4.10, perlu 

diperhatikan  lebih detail dalam proses validasi dengan membandingkan 

hasil pengukuran lapangan (site measurement) dengan  hasil simulasi yaitu 

aspek kondisi terang langit. 

• Untuk  pihak pengelola museum  Affandi perlu mempertimbangkan 

pedoman dalam mendesain pencahayaan yang sesuai berkaitan 

pencahayaan buatan terhadap penataan obyek pamer dan memenuhi 

dengan tujuan visi dan misi seniman patung tersebut, yaitu: 

 Pada obyek  patung potret diri bahan clay covered cement di Galeri 

I seniman almarhum Affandi ingin menyampaikan kesan bahwa 

karya patungnya dapat dikenal orang banyak selain itu 

menghadirkan kesan sosok orang biasa, sebaiknya untuk 

memperkuat karakter obyek tersebut menggunakan lampu spot 

Halogen, daya 20 watt, merk lampu Philips, color rendering index 

100 dengan arah lampu dari atas. 

 Pada obyek  patung wonder women bahan perunggu di Galeri II  

seniman Pramono Pinanggul ingin menyampaikan kesan wanita 

yang kuat, tegar, mandiri dan siap menghadapi kehidupan dalam 

melakukan pekerjaan, salah satunya ibu rumah tangga dan wanita 

karir/single. Selain itu seniman ingin dalam cara penilaian 

pengamat tehadap patung wonder women dibebaskan kepada 

audien/pengamat dengan kesan yang berbeda-beda sebaiknya 

untuk memperkuat karakter obyek tersebut menggunakan lampu 

spot halogen, daya 20 watt, merk lampu Philips, color rendering 

index 100 dengan arah lampu kombinasi dari atas dan bawah 

depan. 
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 Pada obyek patung komodo bahan fiber di Galeri III seniman 

Kartika ingin menyampaikan kesan mengundang dan menarik bagi 

pengamat/audiens untuk mempertahankan satwa komodo dengan 

penekanan kesan visual yang suram pada obyek tersebut untuk 

memperkuat karakter obyek tersebut sebaiknya menggunakan 

lampu LED , daya 5 watt, merk lampu Philips, color rendering 

index 85 dengan arah lampu dari atas dan bawah  depan.  

• Untuk pengembangan software DIALux versi 4.10 perlu lebih lanjut  

mengembangkan tools pustaka material berdasarkan komponen model 

yang lengkap dan visualisasi yang mendekati kondisi nyata (photo 

realistic). Secara umum simulasi rendering pada obyek  model  pada saat 

rac tracing model, perilaku cahaya ketika dipantulkan ke  permukaan 

obyek  dengan material yang berbeda sudah sesuai. 

• Untuk peneliti lainnya, peneliti lain dapat mengembangkan kajian 

penelitian yang lebih mendalam tentang performa/kemampuan program 

DIALux  versi 4.10 itu sendiri sebagai piranti atau penelitian mengenai  

faktor-faktor yang berpengaruh pada kualitas visual obyek tiga dimensi. 
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